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ABSTRAK  
Sektor konstruksi di Indonesia telah mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 

ditandai dengan seringnya terjadi keterlambatan proyek dari berbagai proyek konstruksi. Keterlambatan 

proyek merupakan isu mendesak dalam industri konstruksi di Indonesia. Investor semakin prihatin 

dengan isu ini, sehingga diperlukan studi komprehensif untuk mengungkap solusi potensial. Oleh 

karena itu, diperlukan studi komprehensif tentang keterlambatan proyek konstruksi di Indonesia. Studi 

ini meneliti secara mendalam pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan proyek konstruksi, yaitu 

pemilik proyek, konsultan, dan kontraktor. Tujuan penelitian ini adalah untuk memeriksa dan 

mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang menghambat pelaksanaan proyek oleh pihak-pihak 

terlibat di dalam industri konstruksi.  Penelitian ini mengkaji dua puluh (20) faktor utama penyebab 

keterlambatan proyek yang dirangkum dari beberapa jurnal terkemuka dalam penelitian sebelumnya 

tahun 2024-2016. Faktor-faktor penghambat penyebab keterlambatan ini dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok utama; pemilik (owner), kontraktor, dan konsultan. Penelitian literatur dalam jurnal-jurnal 

sebelumnya dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat penyebab keterlambatan 

proyek. Analisis ini mengurutkan keterlambatan proyek untuk mendapatkan pihak yang paling dominan 

menyebabkan keterlambatan proyek konstruksi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa semua pihak 

yang terlibat berpotensi jadi penghambat dan penyebab keterlambatan, sehinga dapat diidentifikasi dan 

dikaji potensi terbesar yang menjadi penyebab utama keterlambatan proyek. Temuan ini diharapkan 

dapat menjadi pedoman untuk mengusulkan membuat strategi baru dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi. 

Kata Kunci: Faktor Dominan, Penghambat Pelaksanaan Proyek, Industri Konstruksi  

ABSTRACT 
The construction sector in Indonesia has experienced significant growth in recent years, marked by 

frequent project delays in various construction projects. Project delays are a pressing issue in the 

Indonesian construction industry. Investors are increasingly concerned about this issue, necessitating 

a comprehensive study to uncover potential solutions. Therefore, a comprehensive study of construction 

project delays in Indonesia is needed. This study examines in-depth the parties involved in construction 

project implementation, namely project owners, consultants, and contractors. The purpose of this study 

is to examine and identify the dominant factors hindering project implementation by the parties involved 

in the construction industry. This study examines twenty (20) main factors causing project delays 

summarized from several leading journals in previous research from 2024-2016. These inhibiting 

factors causing delays are grouped into three main groups: owners, contractors, and consultants. 

Literature research in previous journals was conducted to identify the inhibiting factors causing project 

delays. This analysis ranks project delays to identify the most dominant parties causing construction 

project delays. The results of this study found that all parties involved have the potential to become 

obstacles and causes of delays. Therefore, the most significant potential causes of project delays can be 

identified and assessed. These findings are expected to serve as guidelines for proposing new strategies 

for implementing construction projects. 
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PENDAHULUAN  

Fase implementasi proyek atau eksekusi proyek, 

adalah fase dalam siklus hidup proyek (Project 

Management Institute, 2008), dan (Rustam et al., 

2024) yang mewujudkan hasil akhir yang 

diuraikan dalam rencana proyek. Memperoleh 

pengetahuan yang baik tentang aspek-aspek teknik 

ini sangat penting dalam memahami masalah nyata 

yang terlibat dan bagaimana cara mengatasinya 

(Braimah, 2013). Hasil akhir mengacu pada semua 

hal konkret yang ingin dicapai oleh proyek. Fase 

implementasi terjadi setelah perencanaan proyek 

dan sebelum penutupan proyek. Meluangkan 

waktu untuk membuat rencana eksekusi proyek 

yang akurat dapat meningkatkan peluang 

keberhasilan. Dokumen pelaksanaan proyek ini 
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menguraikan langkah-langkah yang diperlukan 

serta ruang lingkup untuk melaksanakan scope 

proyek. Rencana implementasi yang dipikirkan 

dengan matang dapat berfungsi sebagai panduan 

bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan 

implementasi proyek. Ukuran, kompleksitas, dan 

kebutuhan spesifik suatu proyek menentukan 

detail spesifik dari rencana implementasi. Pada 

fase implementasi inilah kinerja para pemangku 

kepentingan seperti pemilik (owner), konsultan, 

dan kontraktor sangat memengaruhi keberhasilan 

atau keterlambatan proyek. Oleh karena itu, bila 

kinerja mereka yang buruk seringkali menjadi 

penghambat penyebab keterlambatan proyek 

(Aminorlah dkk., 2023). 

Proyek konstruksi adalah serangkaian kegiatan 

yang melibatkan perencanaan, desain, dan 

pembangunan suatu struktur atau infrastruktur 

(PMI 6th ed. 1996). Tujuan utamanya untuk 

menciptakan bangunan yang fungsional, aman, 

dan sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan. Proyek konstruksi melibatkan banyak 

pihak seperti arsitek, insinyur, kontraktor, dan 

pekerja. Selama pembangunan proyek, banyak 

jenis pekerjaan yang dilakukan seperti; desain, 

pengecoran beton, pemasangan struktur baja, pipa, 

instalasi listrik, hingga penyelesaian interior dan 

eksterior, sampai proyek selesai. Selama proses 

ini, perencanaan yang cermat, manajemen 

konstruksi yang efisien, dan pengawasan serta 

pemantauan yang teliti diperlukan untuk 

memastikan bahwa proyek berjalan sesuai 

rencana. Waktu pelaksanaan proyek biasanya 

koordinasi penting bagi pemberi kerja dan 

kontraktor. Hal ini membuat pihak-pihak yang 

terlibat dalam kontrak harus menganalisis faktor 

penghambat pelaksanaan proyek untuk membuat 

keputusan yang tepat mengenai potensi klaim 

kompensasi waktu dan biaya (Braimah, 2013). 

Owner adalah pemilik proyek, istilah pemilik 

banyak digunakan di dunia bisnis sebagai 

representasi orang yang memiliki proyek atau 

pembiayaan dan memastikan kelancaran arus 

bisnis. Kata pemilik biasanya merujuk pada 

seseorang yang memiliki bisnis. Namun, 

seseorang dapat disebut pemilik jika ia adalah 

pemilik bisnis tersebut. Rugi atau untung di dunia 

bisnis memang telah menjadi tanggung jawab 

pemilik. Oleh karena itu, pemilik dituntut untuk 

mencari solusi agar tidak semua aspek perusahaan 

mendapat dampak negatif dari kerugian 

perusahaan, terutama bagi karyawan (Messah et 

al., 2013) (Messah, Widodo, dan Adoe 2013). 

Oleh karena itu, dalam proyek konstruksi, pemilik 

juga sering disebut sebagai pemilik proyek yang 

tugasnya memastikan proyek dapat berjalan 

lancar.  

Konsultan konstruksi secara definisi adalah suatu 

organisasi  profesional yang menyediakan jasa 

konsultasi untuk proyek konstruksi, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan. Mengutip 

tulisan dari E-journal milik uma.ac.id, konsultan 

juga didefinisikan sebagai ahli yang bekerja 

dengan klien untuk menjadi mitra dalam 

memecahkan suatu masalah. Dalam dunia bisnis, 

konsultan adalah orang-orang yang dapat 

memberikan pendapat, analisis, dan rekomendasi 

sesuai dengan keahlian masing-masing. Mereka 

memainkan peran penting dalam memastikan 

proyek berjalan sesuai rencana, anggaran, dan 

jadwal. Dalam proyek konstruksi, konsultan 

dikenal dalam dua jenis, yaitu konsultan 

perencanaan dan konsultan pengawasan (Pinori 

dkk. 2015).  

Konsultan perencana pihak yang ditunjuk oleh 

pemberi tugas atau klien yang nantinya akan 

melaksanakan pekerjaan proyek perencanaan 

konstruksi bangunan (Pinori dkk. 2015). 

Konsultan perencanaan dapat berupa individu atau 

badan usaha, baik swasta maupun pemerintah. 

Terdapat berbagai jenis Konsultan Perencanaan, 

antara lain; konsultan perencanaan arsitektur, 

konsultan perencanaan struktur, konsultan 

mekanik dan listrik, serta konsultan estimasi biaya. 

Konsultan supervisi atau pengawas adalah badan 

usaha yang bergerak di bidang pengawasan 

pelaksanaan konstruksi yang berfungsi sebagai 

mediator bagi pemilik proyek. Konsultan 

pengawas diibaratkan sebagai tangan kanan 

pemilik proyek. Tugas utama dari Konsultan 

pengawas adalah mengawasi seluruh pekerjaan 

yang dilakukan dalam suatu proyek. Konsultan 

pengawas bertugas berkomunikasi, berkonsultasi, 

mengendalikan, dan mengawasi kontraktor (Pinori 

dkk. 2015). Oleh karena itu, kualitas dan mutu 

pelaksanaan proyek sangat ditentukan oleh kinerja 

Konsultan pengawas dalam proyek tersebut. 

Kontraktor adalah orang atau badan usaha yang 

menerima pekerjaan dan melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan skop biaya yang telah ditentukan 

berdasarkan gambar rencana dan ketentuan 

lainnya telah ditentukan pada skop proyek 

(Ervanto 2005). Kontraktor diberi wewenang 

untuk melaksanakan eksplorasi dan eksploitasi di 

suatu wilayah kerja berdasarkan kontrak kerja 

sama dengan badan usaha pelaksana. Sementara 

itu, hak dan kewajiban kontraktor adalah 

melaksanakan pekerjaan konstruksi melalui 

kepemimpinan seorang manajer proyek (Rustam 

dkk. 2024). Pelaksanaan sesuai dengan gambar 
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rencana, dan membuat gambar pelaksanaan yang 

telah disetujui oleh konsultan pengawas, serta 

menyediakan peralatan keselamatan kerja (K3), 

membuat laporan hasil kerja, dan menyerahkan 

seluruh atau sebagian pekerjaan yang telah selesai 

(Messah, Widodo, dan Adoe 2013). Selain itu, 

kepemimpinan manajemen dan pengalaman 

kontraktor merupakan faktor yang sangat penting 

dalam keberhasilan pelaksanaan proyek (Callistus 

dkk. 2014). 

Fase implementasi proyek adalah ketika tim 

proyek menjalankan skop dan rencana proyek 

untuk mencapai tujuannya. Bergantung pada jenis 

proyeknya, fase ini dapat melibatkan 

pembangunan, instalasi, pengujian, dan modifikasi 

(Richardson 2020). Masa implementasi proyek 

dapat menjadi tantangan karena membutuhkan 

koordinasi antara anggota tim dan pemangku 

kepentingan. Tujuan dari rencana implementasi 

scope proyek adalah untuk memastikan tim dapat 

menjawab pertanyaan siapa, apa, kapan, 

bagaimana, dan mengapa proyek tersebut sebelum 

melanjutkan ke fase eksekusi. Sederhananya, ini 

adalah aksi pada kegiatan yang menerjemahkan 

strategi ke dalam tugas-tugas spesifik. Cara yang 

baik untuk mengetahui apakah rencana 

implementasi efektif adalah dengan 

memberikannya kepada seseorang di luar tim, dan 

melihat apakah mereka dapat memahami scope 

keseluruhan proyek. Dalam implementasi proyek, 

kita melihat siapa yang terlibat, yang penting 

dalam menentukan langkah untuk 

mengimplementasikan proyek agar tidak 

terhambat dan berhasil mencapai tujuan proyek. 

Koordinasi dan struktur organisasi dari hubungan 

kerja yang terlibat dapat dilihat pada Gambar 1 di 

bawah ini. 

 
Gambar 1. Organisasi Hubungan Kerja Antar 

Pemangku Kepentingan Proyek 

METODE PENELITIAN 

Penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor 

penghambat pada pelaksanaan proyek telah lama 

dipelajari oleh peneliti didunia pada berbagai 

kasus pelaksanaan proyek konstruksi. Faktor-

faktor penghambat yang menyebabkan terlambat 

pelaksanaan proyek yang paling sering dipelajari 

dan disoroti hanya kesalahan kontraktor saja. 

Namun, potensi keterlambatan proyek dapat 

terjadi karena oleh kelalaian terhadap pihak-pihak 

berkepentingan yang terlibat didalamnya seperti; 

pemilik, konsultan perencanaan, dan konsultan 

pengawasan seperti Gambar 1 di atas, yang secara 

langsung terlibat dalam pelaksanaan proyek.  

Metode penelitian ini difokuskan untuk 

memperoleh informasi yang jelas tentang perilaku 

pihak-pihak berkepentingan (stakeholders) yang 

dominan berpotensi menjadi penghambat 

mengakibatkan keterlambatan dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi. Alur penelitian diperlihatkan 

pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

menyelidiki informasi pelaksanaan proyek dari 

journal terdahulu dan mengelompokan dalam dua 

puluh (20) faktor sebab utama yang dominan 

penghambat hingga mengakibatkan keterlambatan 

pelaksanaan proyek konstruksi. Sebab-sebab 

dominan keterlambatan proyek diteliti dari  jurnal 

terpercaya dan bereputasi tinggi dari hasil para 

peneliti sebelumnya dari tahun 2024-2016. Data 

keterlambatan proyek yang dikumpulkan dari 

jurnal tersebut diseleksi secara ketat, selanjutnya 
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dikelompokkan berdasarkan kepada empat (4) 

pihak Stakeholder (Owner, Perencana, Pengawas, 

dan Kontraktor) yang terlibat lansung di lapangan 

pada pelaksanaan proyek seperti Tabel 1. Secara 

umum informasi didapat pada jurnal, data 

keterlambatan proyek karena kelalaian pada 

pelaksanaan proyek konstruksi. Data informasi ini 

dikumpulkan dicatat dan diuraikan pada Tabel 2 

berikut ini. 

Tabel 1. Pengaruh Stakeholder dalam Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Konstruksi 
Pemangku Kepentingan yang 

Berpengaruh 

Faktor Penghambat Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

 A. Pemilik Proyek: 

  

  

  

  

(A1). Keterbatasan keuangan pemilik 

(A2). Pemiliknya lambat dalam mengambil keputusan. 

(A3). Perubahan pesanan dari pemilik 

(A4). Pemilik memilih penawar terendah 

(A5). Izin pengerjaan lahan terlambat dari pemilik. 

 B. Konsultan Perencanaan: 

  

  

(B1). Perencanaan desain belum lengkap dan tidak sinkron dengan lapangan 

(B2). Survei perencanaan lapangan tidak akurat. 

(B3). Terlambat dalam meninjau dan menyetujui revisi desain 

 C. Konsultan 

Pengawas/Supervisi:  

(C1). Pengawasan yang buruk 

(C2). Komunikasi dan koordinasi pengawas dengan pemangku kepentingan yang buruk 

(C3). Kurangnya pemahaman tentang teknik dan peraturan 

(C4). Inspeksi yang lambat dan persetujuan dari pengawas 

(C5). Kekakuan pengawas dalam keputusan 

(C6). Kurangnya pengetahuan teknis dari para supervisi 

 D. Kontraktor: 

  

  

  

  

  

(D1). Kontraktor kurang berpengalaman 

(D2). Perencanaan dan penjadwalan pekerjaan yang buruk 

(D3). Manajemen proyek yang tidak efektif 

(D4). Keterlambatan dalam mobilisasi sumberdaya manusia dan barang ke lokasi proyek 

(D5). Kurangnya ahli dan tenaga kerja terampil 

(20). Kesulitan modal dalam pembiayaan proyek 

 

Tabel 2. Faktor Utama Penghambat Menyebabkan Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Konstruksi 

No Penelitian (tahun) Pihak Berkepentingan (Stakeholder) 

Pemilik (Owner)   Konsultan 

Perencana 
Konsultan Pengawas/Supervisi Kontraktor 

A1 A2 A3 A4 A5 B1 B2 B3 C1 C2 C3 C4 C5 C6 D1 D2 D3 D4 D5 D6 

1 (Elawi et al., 2016) ● ● ● ● ●    ●   ●   ● ●     

2 (Sharifzada & 

Deming, 2024) 

● ● ●  ●  ● ● ●  ● ● ●  ● ●  ●  ● 

3 (Soliman & 

Alrasheed, 2021) 

     ● ●         ● ●   ● 

4 (Egwim et al., 

2023) 

●    ●  ●     ●     ● ● ● ● 

5 (Abonassrya et al., 

2023) 

●     ● ●   ●  ●   ●  ●   ● 

5 (Samarah & Bekr, 

2016) 

● ● ●  ● ● ● ●   ●  ● ● ● ● ● ● ● ● 

7 (Tummalapudi et 

al., 2022) 

●  ●    ●      ● ●      ● 

8 (Alshammari & 

Ghazali, 2024) 

        ●   ●    ●   ●  

9 (Amarkhil et al., 

2021) 

● ● ●         ● ● ●  ● ● ● ●  

10 (Suta & Prasetia, 

2024) 

● ● ●   ● ● ● ● ●  ●  ● ● ● ● ● ●  

11 (Hoque et al., 2023) ● ● ●  ● ● ●  ● ●    ● ● ● ● ● ●  

12 (Ouansrimeang & 

Wisaeang, 2024) 

 ● ● ● ●  ●        ● ● ● ●  ● 

13 (Saha et al., 2023)         ● ●     ● ●  ● ●  

14 (Susanti et al., 

2021) 

●  ●  ● ●     ●         ● 

15 (Akomah et al., 

2016) 

●     ●   ●       ● ● ● ● ● 

16 (Abdulghafour & 

Salman, 2023) 

● ● ● ●    ●  ●  ● ●  ●   ● ● ● 

17 (Khair et al., 2016) ●  ●      ●      ●  ● ●  ● 

18 (Yilmaz & Can, 

2024) 

● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ●  ● ● ● ● ● 

19 (Aminorlah et al., 

2023) 

● ● ● ●  ●    ●  ●   ● ● ●   ● 

20 (Elsherbiny et al., 

2024) 

●  ●  ● ●  ●  ●      ● ● ● ● ● 
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No Penelitian (tahun) Pihak Berkepentingan (Stakeholder) 

Pemilik (Owner)   Konsultan 

Perencana 
Konsultan Pengawas/Supervisi Kontraktor 

A1 A2 A3 A4 A5 B1 B2 B3 C1 C2 C3 C4 C5 C6 D1 D2 D3 D4 D5 D6 

21 (Ismaila et al., 

2022) 

●     ● ● ●  ● ● ●  ● ● ●    ● 

22 (Sherif & 

Abdelalim, 2022) 

● ● ●   ●  ● ● ● ● ●  ● ● ● ● ● ●  

23 (Mahamid, 2021) ●  ●       ●     ●  ●  ● ● 

24 (Amoatey & 

Ankrah, 2017) 

● ● ●            ●   ●  ● 

25 (Elshaboury et al., 

2021) 

● ● ●     ●  ●  ● ●    ● ● ● ● 

26 (Anh et al., 2023) ●    ● ● ● ●          ● ● ● 

27 (Siddiqui & 

Faheem, 2021) 

● ● ●      ● ● ● ●    ●  ● ● ● 

28 (Mejía et al., 2023) ● ● ●   ●  ●  ●      ●  ●  ● 

29 (Darsa & Negash, 

2023) 

●    ●    ● ●      ● ● ● ● ● 

30 (Alrasheed et al., 

2023) 

● ● ●  ● ● ● ●  ●  ●    ● ● ● ● ● 

31 (Karimi et al., 

2024) 

● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ● ●   ● ● ● ● ● ● 

32 (Arumsari & 

Karim, 2020) 

● ● ●  ●  ● ● ● ● ● ●   ●  ● ●  ● 

33 (Asmi et al., 2019) ● ● ●   ● ●  ● ●  ●   ● ● ● ● ● ● 

34 (Rachmayanti & 

Arumsari, 2021) 

  ●   ● ● ●  ●  ●   ● ●  ● ●  

35 (Patasik et al., 

2022) 

● ● ●     ●  ●  ●    ● ● ● ● ● 

36 (Salim & Sujana, 

2020) 

 ● ●     ●    ●    ●  ●   

37 (Sanjaya et al., 

2022) 

●    ●  ● ● ● ●      ● ● ● ● ● 

38 (Shui & Rifai, 

2023) 

 ● ●  ●   ● ●       ●  ●   

39 (Daoud et al., 2023) ●  ●   ● ●  ●   ●   ● ●  ●  ● 

40 (Ayudhya, 2023) ● ● ●       ●  ●  ●  ●   ● ● 

 Total Number 33 23 30 6 17 19 19 19 18 22 9 22 7 9 20 29 23 30 23 30 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengelompokan Tabel 1 dan hasil 

analisis Tabel 2 dari ditinjau pada jurnal penelitian 

lampau mulai dari tahun 2016-2024, terlihat jelas 

keterlambatan proyek menunjukkan bahwa, ke-

empat pihak berkepentingan (pemilik, konsultan 

perencanaan, konsultan pengawasan, dan 

kontraktor) semuanya berpotensi menyebabkan 

keterlambatan pelaksanaan proyek. Namun, untuk 

mengetahui secara jelas, dapat dihitung faktor 

dominan dengan frekuensi tertinggi penyebab 

keterlambatan pelaksanaan proyek. Lebih jelasnya 

dapat ditunjukkan pada Gambar 3 di bawah ini. 

 
Gambar 3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Proyek 

Berdasarkan Gambar 3 tentang yang paling 

dominan potensi penyebab keterlambatan proyek, 

dapat dilihat bahwa keempat pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan proyek (Pemilik, konsultan 

perencana, konsultan pengawasan, dan kontraktor) 

semuanya memiliki potensi sebagai penghambat 

pelaksanaan yang dapat menyebabkan terlambat 

nya proyek. Jika diurutkan berdasarkan yang 

dominan dengan urutan frekuensi tertinggi 

penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek dapat 

dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 
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Tabel 3. Faktor Dominan pada Frekuensi Penyebab Keterlambatan. 
 

No Elemen Pelaksanaan Proyek Frekuensi Pemangku Kepentingan 

1 Keterbatasan keuangan pemilik 33 Owner 

2 Perubahan pesanan dari pemilik 30 Owner 

3 Keterlambatan dalam mobilisasi SDM dan barang ke lokasi 30 Kontraktor 

4 Kesulitan modal dalam pembiayaan proyek 30 Kontraktor 

5 Perencanaan dan penjadwalan pekerjaan yang buruk 29 Kontraktor 

6 Manajemen proyek yang tidak efektif 23 Kontraktor 

7 Kurangnya ahli dan tenaga kerja terampil 23 Kontraktor 

8 Pemiliknya lambat dalam mengambil keputusan. 23 Owner 

9 Komunikasi dan koordinasi kepada pemangku kepentingan yang 

buruk 

22 Konsultan Supervisi 

10 Inspeksi yang lambat dan persetujuan pengawas. 22 Konsultan Supervisi 

11 Kontraktor kurang berpengalaman 20 Kontraktor 

12 Perencanaan desain belum lengkap & tidak sinkron denga 

nlapangan 

19 Konsultan Perencana 

13 Survei perencanaan lapangan tidak akurat 19 Konsultan Perencana 

14 Terlambat dalam meninjau dan menyetujui revisi desain 19 Konsultan Perencana  

15 Pengawasan yang buruk 18 Konsultan Supervisi 

16 Izin pengerjaan lahan terlambat dari pemilik 17 Owner 

17 Kurangnya pemahaman tentang teknik dan peraturan. 9 Konsultan Supervisi 

18 Kurangnya pengetahuan teknis dari para pengawas 9 Konsultan Supervisi 

19 Kekakuan pengawas dalam keputusan 7 Konsultan Supervisi  

20 Pemilik memilih penawar terendah. 6 Owner 

 

Pada hasil akhir analisis dapat dilihat pada Gambar 

3 dan Tabel 3 di atas, semua Stakeholder yang 

terlibat berpotensi menjadi penyebab pada 

keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi. 

Walaupun begitu, kontraktor dan Owner jelas 

terlihat dengan angka frekuensi tinggi pada 

permasalahan pelaksanaan di lapangan. Data ini 

dapat menjadi petunjuk untuk mengambil sebuah 

keputusan terhadap pelaksanaan proyek konstruksi. 

KESIMPULAN  

Hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan 

faktor dominan penghambat pelaksanaan proyek 

konstruksi terbukti keterlambatan proyek tersebut 

terjadi mulai dari keterlambatan pembayaran, 

perubahan lingkup pekerjaan dari pemilik proyek 

dan seterusnya seperti diterangkan pada Gambar 3 

dan Tabel 3, juga terlihat pihak-pihak yang paling 

dominan penyebab keterlambatan. Terlihat jelas, 

tidak sebatas kontraktor saja penyebab dominan 

pada keterlambatan tersebut, tetapi terlihat semua 

Stakeholder yang terlibat juga bepotensi menjadi 

penyebab keterlambatan. Walaupun kontraktor 

pihak yang utama berperan pada pelaksanaan dan 

bertanggung jawab pada hasil kinerjanya, Namun, 

owner, konsultan perencanaan, dan konsultan 

pengawasan juga ikut bertanggung jawab terhadap 

masalah yang terjadi dilapangan.      

Tidaklah bisa dimungkiri, kontraktor sebagai 

pelaksana proyek secara langsung dilapangan 

mengalami serangkaian masalah terjadi ditahap-

tahap pelaksanaan pekerjaan konstruksi seperti; 

pengaturan jadwal, penyesuaian tenaga kerja, 

pengaturan sumberdaya dan lain-lain. Walaupun 

begitu, semua Stakeholder perlu bekerjasama dan 

menimbang persoalan pelaksanaan ini secara 

mendalam ikut mencari solusi dan penyelesaian.  

Tidaklah bijak bila keputusan akhir menyalahkan 

sepihak saja terhadap semua hambatan yang terjadi 

di lapangan. Analisis ini dapat disimpulkan, bahwa 

pentingnya komunikasi dan koodinasi antara 

stakeholder untuk menyelesaikan pekerjaan pada 

scope yang sudah ditentukan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengkaji potensi 

terbesar yang menjadi penyebab utama keterlambatan 

proyek, serta untuk mengusulkan membuat strategi baru 

dalam pelaksanaan proyek konstruksi Indonesia. 
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